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ABSTRACT 

This study aims to identify the talents of futsal athletes using the Analytic Hierarchy Process (AHP) 

method. The AHP method is used in this study to measure and prioritize important criteria related to 

the talent of futsal athletes. This study uses mixed-methods research (MMR) which involves quantitative 

and qualitative methods. The sample in this study amounted to 25 experts in the sport of futsal, 

including 10 coaches and 15 athletes who have more than 7 years of experience in the field of futsal. 

Data was obtained through a questionnaire distributed online via google form. The criteria evaluated 

included anthropometric aspects, biomotor aspects, and somatotype aspects. From the expert 

assessment in the sport of futsal in this study, it produces the most suitable sub-criteria in conducting 

talent identification tests. The results of data analysis using AHP get fourteen sub-criteria which have 

the following percentages: 9.2% VO2Max, 9.2% mesomorph, 9.2% body mass index, 9.2% body 

weight, 9.1% height, 7.4% ectomorph, 7.1% agility, 6.6% leg muscle strength, 6.5% strength, 6.0% 

speed, 5.8% leg length, 5.7% flexibility, 4.7% body fat, 4.3% endomorph. Based on the results of data 

analysis, it can be concluded that there are four most important criteria, namely VO2Max from the 

biomotor aspect, mesomorph from the somatotype aspect and BMI and body weight from the 

anthropometric aspect. 

 

Keywords: Talent Identification; Fusal; AHP. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bakat atlet futsal dengan menggunakan Metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP). Metode AHP digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur dan 

memprioritaskan kriteria-kriteria penting yang berkaitan dengan bakat atlet futsal. Penelitian ini 

menggunakan mixed-methods research (MMR) yang melibatkan metode kuantitatif dan kualitatif. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 orang ahli dalam cabang olahraga futsal, diantaranya 10 

orang pelatih dan 15 orang atlet yang memiliki pengalaman lebih dari 7 tahun di bidang cabang 

olahraga futsal. Data diperoleh melalui kuisioner yang disebarkan secara online melalui google form. 

Kriteria yang dievaluasi termasuk aspek antropometrik, aspek biomotor, dan aspek somatotype.Dari 

penilaian ahli dalam cabang olahraga futsal pada penelitian ini menghasilkan sub-kriteria yang paling 

sesuai dalam melakukan tes identifikasi bakat. Hasil analisis data menggunakan AHP mendapatkan 

empat belas sub-kriteria yang memiliki presentase sebagai berikut: 9.2% VO2Max, 9.2% mesomorph, 

9.2% index massa tubuh, 9.2% berat badan, 9.1% tinggi badan, 7.4% ectomorph, 7.1% kelincahan, 

6.6% kekuatan otot kaki, 6.5% kekuatan, 6.0% kecepatan, 5.8% panjang kaki, 5.7% kelentukan, 4.7% 

body fat, 4.3% endomorph. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat empat 

kriteria terpenting yaitu VO2Max dari aspek biomotor, mesomorph dari aspek somatotype dan IMT 

serta berat badan dari aspek antropometri. 
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Kata Kunci: Identifikasi Bakat; Futsal; AHP. 

 

PENDAHULUAN 
Futsal merupakan jenis olahraga di mana 

dua regu bermain, dengan masing-masing lima 

pemain dan satu penjaga gawang (Mashud & 

Karnadi, 2015). Futsal atau "sepak bola dalam 

ruangan lima sisi" adalah jenis sepak bola dalam 

ruangan yang lebih sederhana, menurut data 

yang diperoleh terdapat 12 juta atlet yang 

bermain di lebih dari 100 negara (Borges et al., 

2022). Pada dasar nya permainan futsal dan 

sepak bola sama-sama menggunakan teknik, 

fisik, dan strategi yang bertujuan untuk 

mencetak gol sebanyak mungkin (Amarta & 

Nugroho, 2022). Dalam olahraga ini, seorang 

pemain dilatih untuk selalu siap menerima dan 

mengumpan bola dengan cepat saat mendapat 

tekanan oleh pemain lawan. Dengan kata lain, 

setiap pemain harus melakukan tindakan ofensif 

dan defensif dengan intensitas tinggi secara 

berurutan (Taheri Karami et al., 2023). Karena 

ukuran lapangan yang relatif kecil, permainan 

ini menuntut teknik penguasaan bola yang baik, 

kekompakan tim, dan kerja sama tim 

(Syafaruddin, 2019).  

Peningkatan kemampuan teknik dalam 

cabang olahraga futsal sangat di butuhkan agar 

terciptanya prestasi yang baik, sebab Setiap 

pemain pasti ingin mempunyai prestasi yang 

tinggi dalam cabang olahraga futsal. upaya 

dalam meningkatkan prestasi permainan futsal, 

pemain harus meningkatkan kemampuan teknik 

dalam bermain (Ginting et al., 2019). Untuk 

meraih prestasi dalam cabang olahraga futsal 

diperlukan latihan dan pembinaan yang 

terstruktur (Raharjo et al., 2019). Namun 

sebelum dilakukan pembinaan, pemain futsal 

harus diidentifikasi agar pelatih bisa 

mengoptimalkan bakat yang dimiliki oleh 

pemain tersebut (Bramantha, 2017). 

Bakat merupakan kemampuan alami 

untuk meraih prestasi dan kesuksesan (Verburgh 

et al., 2014). Secara umum, orang yang berbakat 

adalah mereka yang memiliki sejumlah 

karakteristik antropometrik, seperti bentuk 

tubuh, fisiologis (seperti daya tahan 

kardiovaskular, sifat neuromuskuler seperti 

koordinasi neuromuskuler), dan karakteristik 

psikologis (Musculus & Lobinger, 2018). 

Dalam proses identifikasi bakat (TI) terdiri dari 

deteksi, pengembangan, dan seleksi yang 

dilakukan oleh para ahli (Malekzadeh & 

Hadavi, 2018). Dan bertjuan untuk 

mengidentifikasi atlet muda yang memiliki 

potensi sehingga dapat berprestasi di tingkat 

senior (Mendes et al., 2022). Agar tujuan ini 

berhasil, maka diperlukan pengetahuan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi dalam cabang olahraga tersebut 

(Susanto et al., 2023). Upaya ini dapat 

mempermudah pelatih dan pemandu bakat 

menyeleksi para atlet yang memiliki bakat di 

bidang olahraga tertentu. Seiring berkembang 

nya ilmu dan teknologi, proses identifikasi bakat 

dapat dilakukan menggunakan Analytic 

Hierarchy Process (AHP) (Nurjaya et al., 

2020). 

Analytic Hierarchy Process (AHP) 

merupakan suatu metode yang bertujuan untuk 

menangani suatu masalah yang kompleks sesuai 

dengan interaksi pada masalah itu sendiri serta 

menetapkan prioritas dan membuat keputusan 

yang harus mempertimbangkan antara aspek 

kualitatif dan kuantitatif  (Budak et al., 2017). 

Metode ini telah digunakan pada cabang 

olahraga kayak di indonesia yang 

membandingkan kriteria penentu di beberapa 

aspek antropometri, psikologi, biomekanik, 

teknik, dan fisiologis (Yasin et al., 2020). Serta 

pada cabang olahraga rowing (Nurjaya et al., 

2020). Selain di indonesia AHP juga telah 

digunakan pada tim bola basket putra di china 

(Jiang, 2014). Sedangkan di iran AHP 

digunakan pada cabang olahraga bola voli 

(Noori et al., 2019). 

 Penelitian di bidang olahraga telah 

banyak dilakukan. Namun, tentang identifikasi 

bakat mengunakan Analytic Hierarchy Process 

(AHP) pada cabang olahraga futsal masih 

sedikit dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan kriteria penentu dalam identifikasi 

bakat atlet futsal usia 12 sampai 14 tahun. 

Dalam penelitian ini, kriteria umum yang 

digunakan adalah aspek antropometrik, 

biomotor, dan psikologi. Penulis 

mengumpulkan pendapat dari para ahli di 

bidang olahraga futsal (atlet senior dan pelatih) 

tentang identifikasi bakat atlet futsal 

menggunakan kuesioner kemudian di analisis 

menggunakan AHP yang dibantu oleh Software 

Expert Choice. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan  mixed-

methods research (MMR) yang melibat kan 
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metode kuantitatif dan kualitatif. Diyakini 

metode ini secara keseluruhan memberikan 

pemahaman yang jelas dan lebih lengkap 

dibandingkan dengan menggunakan metode 

secara parsial (Newman et al., 2013). Dalam 

penelitian ini, mengumpulkan dan menganalisis 

data kualitatif dilakukan dengan melaksanakan 

tinjauan literatur secara sistematis serta 

menelusuri pendapat para ahli mengenai 

indikator dalam mengidentifikasi atlet futsal 

(Diehl et al., 2018) 

Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan cara menyebarkan kuesioner secara 

online melalui google form. Responden diminta 

untuk mengisi skala prioritas pada kriteria 

berdasarkan aspek antropometri, biomotor, 

psikologi. Setiap kriteria maupun sub-kriteria 

memiliki pengaruh signifikan yang dipilih 

secara selective dengan mempertimbangkan 

segala perspektif untuk mengidentifikasi atlet 

futsal yang berbakat. Dari hasil tinjauan pustaka 

yang dilakukan ditemukan 14 sub-kriteria yang 

diperlukan dalam proses identifikasi bakat atlet 

futsal di berbagai usia. 

Tabel 1. Kriteria dan Sub-kriteria yang 

dipilih untuk mengevaluasi bakat Atlet Futsal 

Criteria Sub-

criteria 

Kod

e  

Referensi  

Aspek 

antropome

tri 

Berat 

badan 

ANT

1 

(Álvarez-

Kurogi et 

al., 2019; 

Dial, 2018; 

GIOLDASI

S, 2016; 

Gomez-

Campos et 

al., 2023; 

Kartal, 

2016; 

Romero et 

al., 2020; 

Spyrou et 

al., 2020; 

Umar et al., 

2017) 

Tinggi 

badan 

ANT

2 

(Álvarez-

Kurogi et 

al., 2019; 

Dial, 2018; 

GIOLDASI

S, 2016; 

Gomez-

Campos et 

al., 2023; 

Kartal, 

2016; 

Romero et 

al., 2020; 

Sekulic et 

al., 2021) 

IMT ANT

3 

(GIOLDASI

S, 2016; 

Gomez-

Campos et 

al., 2023; 

Kartal, 

2016; 

Sekulic et 

al., 2021; 

Setiawan et 

al., 2019) 

Body fat ANT

4 

(GIOLDASI

S, 2016; 

Sekulic et 

al., 2021) 

Panjang 

kaki  

ANT

5 

(Umar et al., 

2017) 

 

Aspek 

biomotor  

VO2Max 

 

BIO1 

 

(Dial, 2018; 

Galy et al., 

2015; 

GIOLDASI

S, 2016; 

Romero et 

al., 2020; 

Spyrou et 

al., 2020) 

Kelincaha

n  

 

BIO2 

 

(do 

Nascimento 

et al., 2016; 

Galy et al., 

2015; 

Kartal, 

2016; 

Mendes et 

al., 2022; 

Romero et 

al., 2020; 

Sarmento et 

al., 2018; 

Sekulic et 

al., 2021; 

Setiawan et 

al., 2019; 

Spyrou et 

al., 2020; 

Umar et al., 

2017) 
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Kecepata

n  

 

BIO3 

 

(do 

Nascimento 

et al., 2016; 

Galy et al., 

2015; 

GIOLDASI

S, 2016; 

Kartal, 

2016; 

Mendes et 

al., 2022; 

Romero et 

al., 2020; 

Sarmento et 

al., 2018; 

Sekulic et 

al., 2021; 

Setiawan et 

al., 2019; 

Spyrou et 

al., 2020; 

Umar et al., 

2017) 

Kelentuka

n  

BIO4 (GIOLDASI

S, 2016; 

Mendes et 

al., 2022; 

Romero et 

al., 2020; 

Sarmento et 

al., 2018) 

Kekuatan 

 

BIO5 

 

(do 

Nascimento 

et al., 2016; 

Galy et al., 

2015; 

Hassan et 

al., 2017; 

Sarmento et 

al., 2018; 

Spyrou et 

al., 2020) 

Kekuatan 

otot kaki 

 

BIO6 (Mendes et 

al., 2022; 

Romero et 

al., 2020; 

Setiawan et 

al., 2019; 

Umar et al., 

2017) 

Aspek 

somatotyp

e 

ectomorp
h 
 

SOM
1 
 

(Barbieri et 
al., 2022; 
Burdukiewic
z et al., 

2014; 
Cárdenas-
Fernández 
et al., 2019; 
Castillo et 
al., 2022)  

 mesomor
ph 
 

SOM
2 
 

(Barbieri et 
al., 2022; 
Burdukiewic
z et al., 
2014; 
Cárdenas-
Fernández 
et al., 2019; 
Castillo et 
al., 2022) 

 endomorp
h 

SOM
3 
 

(Barbieri et 
al., 2022; 
Burdukiewic
z et al., 
2014; 
Cárdenas-
Fernández 
et al., 2019; 
Castillo et 
al., 2022) 

 

 

Diperoleh data dari 25 orang yang ahli dalam 

cabang olahraga futsal, diantaranya 10 orang 

pelatih dan 15 orang atlet yang memiliki 

pengalaman lebih dari 7 tahun di bidang cabang 

olahraga futsal. Karena perbedaan pengalaman 

yang mereka tempuh memberikan sudut 

pandang yang berbeda. Meski sampel ini tidak 

di analisis secara statistik, mereka memberikan 

pengaruh yang sangat penting tentang 

pengalaman mereka dalam cabang olahraga 

futsal seperti pelatihan, pengalaman melatih,dan 

pencapain prestasi yang terbukti memiliki 

dampak pada pendapat dan tanggapan mereka. 

Pendekatan analytic hierarchy process (AHP) 

merupakan teori pengukuran yang umum serta 

digunakan untuk menemukan skala rasio, baik 

dari perbandingan satu sama lain yang 

berhubungan ataupun tidak (Dahlan & 

Amahoru, 2023). Alasan penulis menggunakan 

metode pendekatan AHP dalam penelitian ini 

untuk, a) masalah yang kompleks dapat 

dipecahkan menjadi hirarki yang dapat dikelola; 

b) perbandingan berpasangan di setiap tingkat 

dilakukan untuk menjamin investigasi yang 

menyeluruh; dan c) hasil dari keputusan tunggal 
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dapat dicapai. Proses dalam penelitian ini 

dirangkum dalam empat tahap yaitu : 

1. Menyusun hirarki masalah yang 

bertujuan untuk menciptakan model 

identifikasi bakat atlet futsal  

2. Merepresentasikan hasil pendapat dari 

para ahli futsal melalui angka angka  

3. Menggabungkan hasil dari semua 

hirarki  

4. Menganalis sensitifitas terhadap 

perubahan skor 

Mengingat intensitas kepentingan beberapa 

elemen melalui perbandingan satu sama lain 

sangatlah penting. Perbandingan satu sama lain 

untuk semua elemen terhadap subsistem hirarki. 

Perbandingan tersebut kemudian diubah 

menjadi matriks yang bertujuan untuk dianalisis 

secara numerik. Perbandingan antar elemen 

dalam hirarki menggunakan skala satu sampai 

sembilan seperti pada gambar 1. 

 

 
 

 

Bentuk hirarki dalam penelitian ini 

digambarkan dalam empat tahapan. Tingkat 

teratas yaitu berisi tujuan penelitian, tingkat 

kedua berisi kriteria utama, tingkat ketiga 

berisi sub-kriteria dan pada tingkat terakhir 

berisikan alternatif yang menggambarkan 

calon atlet futsal yang akan 

diidentifikasikan pada gambar 2. 

 

 

 
 

Gambar 2. Evaluasi calon atlet futsal 

bentuk AHP 

 

 

 

Gambar 1. Skala perbandingan AHP. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 2 menunjukan contoh dari 

kuesioner Analytic Hierarchy Process (AHP). 

Seperti yang ditunjukan pada tabel 1, berat 

badan memiliki nilai lima (5) dibandingkan 

dengan tinggi badan, memunjukan bahwa berat 

badan lebih penting dari pada tinggi badan. Jika 

sebaliknya, berat badan memiliki nilai 0,2 dari 

tinggi badan. 

 

 

Tabel 2. Skor kuesioner penentu kepentingan kriteria 

 Berat Badan Tinggi Badan IMT Lemak Tubuh Panjang 

Kaki 

Berat Badan 1 5 0,2 5 5 
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Tinggi 

Badan 

0,2 1 0,3 5 7 

IMT 5 3 1 5 3 

Lemak 

Tubuh 

0,2 0,2 0,2 1 3 

Panjang 

Kaki 

0,2 7 0,3 0,3 1 

      

 Ectomorph Mesomorph Endomorph 

Ectomorph 1 0,7 0,3 

Mesomorph 0,1 1 5 

Endomorph 5 0,3 1 

       

 VO2Max Kelincahan Kecepatan Kelentukan Kekuatan K.O. 

Kaki 

VO2Max 1 1 1 5 1 1 

Kelincahan 1 1 5 3 3 0,3 

Kecepatan 1 0,2 1 5 5 5 

Kelentukan 0,2 0,3 0,2 1 7 0,3 

Kekuatan 1 0,3 0,2 0,1 1 0,3 

K.O. Kaki 1 3 0,2 3 3 1 

 
Gambar 3 menunjukan hasil analisis data dari kuesioner pendapat para ahli menggunakan 

perangkat lunak expert choice. 

 

 

 
 

Gambar 3. Penentuan kriteria utama dan pertimbangan kriteria dengan metode AHP 

Untuk mendapatkan pemahaman yang akurat tentang prioritas pada gambar 2, dilakukan 

perbandingan berpasangan sub-kriteria pada setiap kriteria berdasarkan pendapat para ahli. Pada 

gambar 2, kriteria anropometri (ANT) mempunyai lima sub-kriteria yaitu: berat badan (ANT1), tinggi 

badan (ANT2), index massa tubuh (ANT3), lemak tubuh (ANT4) dan panjang kaki (ANT5). Hasil dari 

perbandingan tersebut, index massa tubuh (ANT3) terbukti memiliki peran yang sangat penting dari 

kriteria yang lainnya, dengan prioritas urutan skor sebagai berikut: ANT1 = 0,242; ANT2 = 0,239; 

ANT3 = 0,243; ANT4 = 0,123 dan ANT5 = 0,153. Pada kriteria somatotype memiliki tiga sub-kriteria 

yaitu : ectomorph (SOM1), mesomorph (SOM2) dan endomorph (SOM3). Dari hasil perbandingan 
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tersebut mesomorph (SOM2) memiliki peran yang paling penting dari kriteria lainnya, dengan urutan 

skor prioritas sebagai berikut : SOM1 = 0,353; SOM2 = 0,442 dan SOM3 = 0,206. Sedangkan kriteria 

biomotorik mempunyai enam sub-kriteria yaitu : VO2Max (BIO1), kelincahan (BIO2), kecepatan 

(BIO3), kelentukan (BIO4), kekuatan (BIO5) dan kekuatan otot kaki (BIO6). Dari hasil perbandingan 

tersebut VO2Max (BIO1) memiliki hasil yang sangat tinggi serta memiliki peran penting dari kriteria 

lainnya, dengan urutan skor prioritas sebagai berikut: BIO1 = 0,224; BIO2 = 0,173; BIO3 = 0,146; 

BIO4 = 0,138; BIO5 = 0,159 dan BIO6 = 0,160.  

 
 

Gambar 4. Penentuan prioritas pada kriteria dengan metode AHP 

 

Berdasarkan gambar 4 menunjukan empat kriteria terpenting dengan nilai yang sama yaitu 

VO2Max, mesomorph, indeks massa tubuh (IMT) dan berat badan dengan persentase 9,2%. 

Sedangkan  dalam sub kriteria terendah yaitu endomorph dengan presentase 4,3%. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil dari analisis data diperoleh 

empat kriteria terpenting yaitu VO2Max 

dari aspek biomotor, mesomorph dari aspek 

somatotype dan IMT serta berat badan dari 

aspek antropometri. Daya tahan merupakan 

faktor kondisi fisik yang memiliki peran 

penting dalam mencapai prestasi terbaik. 

Kondisi fisik yang baik diperlukan oleh atlet 

dari semua cabang olahraga guna 

menunjang teknik dan taktik yang tepat saat 

berlatih atau bertanding agar mencapai 

prestasi yang maksimal (Badaru & 

Sufitriyono, 2021). Dalam olahraga futsal, 

kemampuan daya tahan aerobik atau 

vo2max yang tinggi sangat diperlukan 

sehingga semua pemain futsal dituntut 

untuk memiliki kondisi fisik yang prima 

(Bansad & Musrifin, 2020). Sedangkan 

untuk postur tubuh, mesomorph merupakan 

tipe tubuh yang ideal dalam olahraga futsal 

seperti yang diungkapkan oleh (Hadwi 

Prihatanta, 2016) bahwa rata-rata pemain 

futsal didominasi oleh tipe tubuh yang 

mesomorph atau ecto-mesomorph (untuk 

pemain futsal putra) maupun meso-

endomorph (untuk pemain futsal putri), 

dengan tipe tubuh yang disebutkan diatas 

maka akan sangat membantu terutama 

dalam bergerak. 

 Dalam aspek antropometri berat 

badan dan IMT memiliki peran penting 

dalam olahraga futsal, menurut (Pradana, 

2013) mengungkapkan bahwa seseorang 

yang mempunyai berat badan berlebih 

cenderung memiliki gerak yang lamban 

karena disebabkan oleh beban ekstra (berat 

badan) dan tubuh tidak bisa melakukan 

gerakan dengan bebas akibat dari kurangnya 

kelenturan tubuh pada saat melakukan 

gerakan. oleh karena itu sangat penting bagi 

pemain futsal untuk menjaga berat badan 

dalam kondisi yang ideal untuk 

mengoptimalkan performanya dalam meraih 

prestasi yang diharapkan. Selain berat badan 

aspek lain yang mesti diperhatikan pada 

0% 2% 4% 6% 8% 10%

Endomorph (L : 0.043)

Kelentukan (L : 0.057)

Kecepatan (L : 0.060)

Kekuatan Otot Kaki (L : 0.066)

Ectomorph (L : 0.074)

Berat Badan (L : 0.092)

Mesomorph (L : 0.092)
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atlet futsal yaitu IMT. Jika seorang atlet 

memiliki IMT yang normal maka tentu saja 

akan memberikan dampak pada prestasi 

atlet itu sendiri. Dengan menjaga IMT, 

kelincahan atlet futsal akan semakin lebih 

baik, sehingga dapat menghasilkan 

permainan yang baik serta hasil permainan 

pemain lebih optimal (Maria Alfonsa 

Delegori Dhobe, I Made Yoga Parwata, 

2023). 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

menentukan prioritas dalam mengidentifikasi 

bakat atlet futsal yang dapat dilakukan oleh para 

pelatih. Kriteria dan sub-kriteria dalam 

mengidentifikasi bakal calon atlet futsal 

dilakukan melalui kajian pustaka sehingga 

menghasilkan tiga kriteria antara lain yaitu 

antropometri, somatotype dan biomotor. Dari 

penilaian pakar futsal pada penelitian ini 

menghasilkan sub-kriteria yang paling sesuai 

dalam melakukan tes identifikasi bakat. Hasil 

analisis data menggunakan AHP mendapatkan 

empat belas sub-kriteria yang memiliki 

presentase sebagai berikut : berat badan, tinggi 

badan, index massa tubuh, lemak tubuh, panjang 

kaki, ectomorph, mesomorph, endomorph, 

VO2Max , kelincahan, kecepatan, kelentukan, 

kekuatan, kekuatan otot kaki. 

 

SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dengan semaksimal mungkin, 

terdapat beberapa keterbatasan yang ada, yaitu :  

1. Bagi para atlet futsal harus melaksanakan 

program latihan rutin yang diberikan oleh 

pelatih agar hasilnya bisa maksimal serta 

harus menjaga kondisi tubuh supaya tetap 

sehat dan bugar 

2. Kami harapkan penelitian lanjutan dengan 

penambahan sub-kriteria yang akan 

dilakukan. 
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